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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan berpikir siswa tunagrahita melalui metode quantum learning. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian yang 

dikenai tindakan adalah siswa kelas VIIC SLB Negeri Surakarta yang berjumlah 9 

siswa, sedangkan obyek penelitian adalah kemampuan berpikir matematika. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

metode alur. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber dan metode. Hasil penelitian adalah adanya peningkatan kemampuan 

berpikir matematika yang dapat dilihat dari meningkatnya indikator kemampuan 

berpikir matematika meliputi : 1) mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 

22,22%, putaran I 33,33%, putaran II 55,56%, dan di akhir tindakan 77,78%, 2) 

melakukan perhitungan dengan cepat sebalum tindakan 22,22%, putaran I 

33,33%, putaran II 66,67%, dan di akhir tindakan 77,78%, 3) menjawab soal 

dengan cara yang benar sebelum tindakan 22,22%, putaran I 44,44%, putaran II 

66,67%, dan di akhir tindakan 77,78%. Selain itu, terdapat peningkatan sikap 

menyukai matematika. Siswa yang menyukai matematika sebalum tindakan 

33,33%, putaran I 44,44%, putaran II 66,67%, dan di akhir tindakan 88,89%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode pembelajaran 



quantum learning dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir matematika siswa tunagrahita dan sikap menyukai 

matematika. 

Kata kunci : kemampuan berpikir matematika, quantum learning, tunagrahita 

 

Pendahuluan 

Pendidikan khusus ( pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi 

para peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. Pendidikan luar biasa bertujuan membekali siswa 

berkebutuhan khusus untuk dapat berperan aktif di dalam masyarakat. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan luar biasa, Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar 

Biasa mengklasifikasi pendidikan kedalam lima bidang, yaitu SLB/A untuk para 

tunanetra (buta), SLB/B untuk para tunarungu- wicara (tuli-bisu), SLB/C untuk 

para tunagrahita (cacat mental), SLB/D untuk para tunadaksa (cacat tubuh), dan 

SLB/E untuk para tunalaras (kenakalan anak – anak). 

Tunagrahita adalah mereka yang mempunyai fungsi intelegensi di bawah 

rata – rata dengan adanya ketidakmampuan perilaku adaptif dan terjadi selama 

perkembangan sampai usia 18 tahun. Menurut E. Rochyadi dan Z. Alimin dalam 

Maman (2011), anak tunagrahita memiliki kemampuan dalam hal linguistik, 

logika matematika, musikal, natural intrapersonal, interpersonal, tetapi komponen 

tersebut tidak sebaik mereka yang bukan tunagrahita. Anak tunagrahita ringan 

mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang bersifat abstrak. 

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

matematika di SLB Negeri Surakarta kelas VIIC (tunagrahita) adalah : 1) siswa 

kurang menyukai pelajaran berhitung, 2) siswa belum dapat melakukan 

perhitungan dengan cepat, 3) siswa masih malu mengajukan pertanyaan saat 

diskusi, 4) rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Kemampuan berpikir matematika atau disebut juga kecerdasan matematis 

merupakan kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, dan 



menyelesaikan hal – hal yang bersifat matematis. Dari beberapa permasalahan 

yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

matematika siswa SLB Negeri Surakarta kelas VIIC (Tunagrahita) rendah. 

Permasalahan – permasalahan di atas terjadi karena guru masih 

menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, perlu diterapkan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan seperti quantum learning.  

Quantum learning adalah penggubahan bermacam-macam interaksi yang 

ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi – interaksi ini mencakup 

unsur – unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. 

Interaksi – interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi 

cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. Quantum 

learning mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses 

belajar (Bobbi DePorter, Mark Reardon, & Sarah Singer-Nourie, 2009:4). 

Quantum learning dapat meningkatkan partisipasi dengan menggubah 

(mengorkestrasi) pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa dapat aktif 

mengemukakan gagasan atau menyampaikan pertanyaan. Quantum learning dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar matematika dengan 

menerpakan kerangka rancangan yang dikenal dengan TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan). Quantum learning dapat 

meningkatkan kemampuan bernalar atau berpikir matematis dengan menerapkan 

konsep SLIM-N-BIL. Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk 

meneliti apakah metode pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir matematika anak tunagrahita di SLB Negeri Surakarta kelas 

VIIC (tunagrahita). 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka perlu 

adanya pembatasan masalah, yaitu metode pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode quantum learning dan kemampuan berpikir 

matematika anak tunagrahita dikhususkan untuk tunagrahita mampu didik. 

Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana penerapan metode 

quantum learning pada pembelajaran matematika anak tunagrahita dan adakah 



peningkatan kemampuan berpikir matematika pada anak tunagrahita setelah 

menerapkan metode quantum learning dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

quantum learning pada pembelajaran matematika anak tunagrahita dan 

mendeskripsikan adanya peningkatan kemampuan berpikir matematika pada anak 

tunagrahita setelah menerapkan metode quantum learning dalam pembelajaran 

matematika. 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak tunagrahita dalam pembelajaran 

matematika dengan metode quantum learning dan sebagai pijakan untuk 

mengembangkan penelitian – penelitian yang menggunakan model pembelajaran 

quantum learning. Sedangkan secara praktis penelitian ini memberikan masukan 

kepada guru agar dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran khususnya 

bagi guru SLB Negeri Surakarta khusus tunagrahita dengan alternatif 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran quantum learning. Bagi 

siswa yang menjadi obyek penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengalaman 

mengenai pembelajaran matematika dengan model pembelajaran quantum 

learning. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classrom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara kepala 

sekolah, guru, dan peneliti dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir 

matematika melalui pembelajaran quantum learning. Penelitian ini dilaksanakan 

di SLB Negeri Surakarta yang terletak di Jl. Cocak X Sambeng , Sidorejo, 

Mangkubumen, Surakarta. Penelitian dilakukan pada awal bulan Januari 2012 

sampai akhir bulan Maret 2012. Subyek penelitian ini adalah siswa SLB Negeri 

Surakarta, khususnya penyandang tunagrahita ringan tingkat SMP tahun ajaran 

2011/2012, dengan pertimbangan bahwa siswa pada sekolah ini memiliki 

kemampuan yang heterogen. Dalam penelitian ini dipilih satu kelas dengan 

jumlah siswa 9 orang. Pemilihan dan penentuan subyek  penelitian ini berdasarkan 



pada purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran matematika, karena menurut guru 

matematika siswa memiliki kemampuan akademik heterogen dan secara 

keseluruhan berkemampuan rendah. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang utama adalah peneliti yang melakukan tindakan dan siswa yang 

menerima tindakan, serta sumber data berupa data dokumentasi. Instrumen 

penelitian dikembangkan oleh peneliti dengan menjaga validitas isi. Berdasarkan 

cara pelaksanaan dan tujuan, penelitian ini menggunakan observasi. Dalam 

pengumpulan data digunakan beberapa instrumen, yaitu catatan lapangan, tes, 

observasi, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan observasi terus-

menerus dan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

metode dan sumber. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai berakhirnya 

tindakan putaran III, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penellitian ini mengalami perubahan yang positif. Hasil penelitian 

pada tindakan kelas putaran III diperoleh kesepakatan bahwa tindakan belajar 

yang diambil telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa. 

Tujuan penelitian tindakan ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir 

matematika siswa. Hasil pengamatan yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa 

terdapat beberapa siswa yang kurang aktif pada saat pembelajaran. Hasil 

pengamatan tersebut berupa data. Data sebelum tindakan kelas mengenai 

peningkatan kemampuan berpikir matematika melalui metode quantum learning 

dapat terlihat dari beberapa indikator yaitu siswa yang mengajukan pertanyaan 

sebanyak 2 siswa (22,22%), siswa yang dapat melakukan perhitungan dengan 



cepat sebanyak 2 siswa (22,22%), siswa yang dapat menjawab soal dengan cara 

yang benar sebanyak 2 siswa (22,22%). 

Data tindakan  kelas putaran I mengenai peningkatan kemampuan berpikir 

matematika melalui metode pembelajaran quantum learning dapat terlihat dari 

beberapa indikator yaitu siswa yang mengajukan pertanyaan sebanyak 3 siswa 

(33,33 %), siswa yang dapat melakukan penghitungan dengan cepat sebanyak 3 

siswa (33,33%), dan siswa yang dapat menjawab soal dengan cara yang benar 

sebanyak 4 siswa (44,44 %). Data tindakan kelas putaran II mengenai peningkatan 

kemampuan berpikir matematika melalui metode pembelajaran quantum learning 

dapat terlihat dari beberapa indikator yaitu siswa yang mengajukan pertanyaan 

sebanyak 5 siswa (55,55 %), siswa yang dapat melakukan penghitungan dengan 

cepat sebanyak 6 siswa (66,67 %), dan siswa yang dapat menjawab soal dengan 

cara yang benar sebanyak 6 siswa (66,67 %). Data tindakan kelas putaran III 

mengenai peningkatan kemampuan berpikir matematika melalui metode 

pembelajaran quantum learning dapat terlihat dari beberapa indikator yaitu siswa 

yang mengajukan pertanyaan sebanyak 7 siswa (77,78 %), siswa yang dapat 

melakukan penghitungan dengan cepat sebanyak 7 siswa (77.78 %), dan siswa 

yang dapat menjawab soal dengan cara yang benar sebanyak 7 siswa (77,78 %).  

Data – data yang diperoleh di atas mengenai kemampuan berpikir 

matematika pada siswa kelas VIIC dalam pembelajaran matematika dari sebelum 

tindakan sampai dengan tindakan kelas putaran III dapat disajikan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 4.1 

Data peningkatan kemampuan berpikir matematika 

Kemampuan Berpikir 

Matematika 

Sebelum 

Tindakan 

Putaran 

I 
Putaran II 

Putaran 

III  

Mengajukan pertanyaan 2 siswa 

(22,22%) 

3 siswa 

(33,33%) 

 5 siswa 

(55,56%) 

7 siswa 

(77,78%) 

Melakukan penghitungan 2 siswa 3 siswa 6 siswa 7 siswa 



dengan cepat (22,22%) (33,33%) (66,67%) (77,78%) 

Menjawab soal dengan 

cara yang benar 

2 siswa 

(22,22%) 

4 siswa 

(44,44%) 

6 siswa 

(66,67%) 

7 siswa 

(77,78%) 

 

Adapun grafik peningkatan kemampuan berpikir matematika dari 

sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran III dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

Gambar 4.1 

Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Matematika 

 

Selain itu, terdapat pula peningkatan jumlah siswa yang menyukai 

matematika dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran III sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Data peningkatan siswa yang menyukai matematika 

Indikator 
Sebelum 

Tindakan 

Putaran 

I 
Putaran II 

Putaran 

III  



Menyukai matematika 3 siswa 

(33,33%) 

4 siswa 

(44,44%) 

 6 siswa 

(66,67%) 

8 siswa 

(88,89%) 

     

 

Adapun grafiknya dapat digambarkan sebagai berikut : 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Sebelum PutaranPutaran IPutaran IIPutaran III

P
ro

se
n

ta
se

 (
%

)

Grafik Peningkatan Siswa Yang Menyukai 

Matematika

Menyukai Matematika

Gambar 4.2 

Grafik peningkatan siswa yang menyukai matematika 

 

Kemampuan berpikir matematika sebelum dilaksanakan tindakan kelas 

masih rendah, ini terbukti dengan belum tercapainya indikator – indikator 

kemampuan berpikir matematika. Solusi yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode quantum learning. Pada putaran I, indikator – indikator 

kemampuan berpikir matematika sudah mulai terlihat dibanding sebelum tindakan 

tetapi peningkatannya belum signifikan. Putaran II yang mengacu pada putaran I 

telah mengalami perbaikan agar putaran II lebih baik dari putaran I, ini berakibat 

indikator – indikator kemampuan berpikir matematika siswa lebih meningkat lagi 

dibanding putaran I. Perbaikan pada putaran II yang diterapkan pada putaran III 

membawa dampak prosentase indikator – indikator kemampuan berpikir 

matematika semakin meningkat secara signifikan. 



Prosentase indikator – indikator kemampuan berpikir matematika dari 

sebelum tindakan sampai putaran III mengalami peningkatan. Hal itu dapat 

disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran quantum learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa tunagrahita. Pernyataan 

tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yaitu oleh Rochmadani Bratasari 

(2009) menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa yang diberi metode quantum 

teaching dan quantum learning lebih baik daripada pemahaman konsep siswa 

yang diberi metode konvensional. Hal ini juga didukung oleh Munawir Shodiq 

(2009) yang menyatakan bahwa penerapan metode quantum teaching  dapat 

menurunkan tingkat kecemasan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika.  

Setelah diadakan penelitian diperoleh hasil peningkatan kemampuan 

berpikir matematika dengan penggunaan metode quantum learning. Dalam 

penelitian ini peningkatan yang optimal terjadi setelah dilakukan perbaikan – 

perbaikan antar putaran dengan rujukan beberapa hal yang dapat dicatat pada saat 

putaran sebagai masukan untuk perbaikan putaran berikutnya, sehingga 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

Hipotesis Tindakan : “Melalui strategi pembelajaran quantum learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa SLB Tunagrahita”. 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan penerapan metode 

quantum learning dalam pembelajaran matematika di kelas VIIC SLB Negeri 

Surakarta, diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir matematika siswa 

meningkat. Artinya hipotesis tindakan diterima dan didukung dengan hasil 

penelitian. Tindak mengajar yang telah dijelaskan diatas sangat mendukung 

hipotesis tindakan. Tindakan-tindakan guru tersebut memenuhi teori dalam 

menciptakan situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan sehingga dapat 

mendorong siswa lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran dan mudah 

menerima materi ajar. Perubahan tindak belajar yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir matematika siswa dilaksanakan selama tiga putaran tindakan 

kelas. 



Tanggapan guru kelas setelah penelitian selesai dilaksanakan juga 

mendukung hipotesis ini. Guru kelas yang terlibat dalam penelitian mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir matematika siswa dalam pembelajaran matematika 

meningkat setelah dilakukan tindakan. Hal ini berarti bahwa hipotesis tindakan 

yang diajukan dapat diterima dengan didukung hasil penelitian yang relevan. 

Rochmadani Bratasari (2009) menyatakan bahwa pemahaman konsep 

siswa yang diberi metode quantum teaching dan quantum learning lebih baik 

daripada pemahaman konsep siswa yang diberi metode konvensional. Hal ini juga 

didukung oleh Munawir Shodiq (2009) yang menyatakan bahwa penerapan 

metode quantum teaching dapat menurunkan tingkat kecemasan siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan 

peneliti sejalan dengan penelitian para ahli, dimana pembelajaran dengan metode 

quantum learning. Hal ini dapat memberikan kontribusi yang penting dalam siswa 

dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa prosentase siswa 

yang menyukai matematika meningkat dari sebelum putaran sampai akhir 

tindakan putaran III. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan siswa 

yang menyukai matematika.  

Penutup 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dan guru matematika kelas VIIC SMPLB Negeri Surakarta dalam 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode quantum learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Adapun kesimpulan dapat dijelaskan dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Dialog awal tentang usaha peningkatan kemampuan berpikir matematika 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode quantum 



learning dalam pembelajaran matematika, telah diperoleh kesepakatan 

bahwa pembelajaran dengan cara menciptakan suasana yang kondusif 

untuk menerima materi ajar. Upaya – upaya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa ini berdasarkan dari permasalahan yang sering muncul 

dalam proses pembelajaran dan telah dialami oleh guru matematika kelas 

VIIC. Permasalahan yang ada adalah jumlah siswa yang menyukai 

pelajaran matematika, mengajukan pertanyaan, melakukan perhhitungan 

dengan cepat, dan menjawab soal dengan cara yang benar masih rendah. 

2. Penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran matematika 

dapan meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil evaluasi terhadap profil kelas sebelum dan sesudah 

penelitian dan tanggapan guru setelah rangkaian tindakan kelas selesai. 

Dari profil yang dibuat guru kelas bersama peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Siswa yang mengajukan pertanyaan dalam setiap putaran semakin 

meningkat. Sebelum penelitian 22,22%, pada putaran I mencapai 

33,33%, pada putaran II mencapai 55,56%, dan pada putaran III 

mencapai 77,78%. 

b. Kemampuan siswa dalam melakukan penghitungan dengan cepat 

dalam setiap putaran semakin meningkat. Sebelum penelitian 22,22%, 

pada putaran I mencapai 33,33%, pada putaran II mencapai 66,67%, 

dan pada putaran III mencapai 77,78%. 

c. Kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan cara yang benar. 

dalam setiap putaran semakin meningkat. Sebelum penelitian 22,22%, 

pada putaran I mencapai 44,44%, pada putaran II mencapai 66,67%, 

dan pada putaran III mencapai 77,78%. 

3. Siswa yang menyukai matematika dalam setiap putaran semakin 

meningkat. Sebalum penelitian baru 33,33%, setelah putaran I mencapai 

44,44%, setelah putaran II mencapai 66,67%, dan setelah putaran III 

mencapai 88,89% 



 

Kesimpulan butir ke satu memberi implikasi bahwa para praktisi 

khususnya guru kelas yang terlibat dalam penelitian ini mempunyai 

kesukarelaan dan komitmen bagi usaha perbaikan pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu agar usaha perbaikan pembelajaran tercapai, maka kerja 

kolaboratif untuk memahami kelas secara terus-menerus perlu dilakukan. 

Kesimpulan kedua dan ketiga memberikan implikasi bahwa dalam penelitian 

di SMPLB, pembelajaran dengan menerapkan metode quantum learning ini 

memiliki peran penting dalam kaitannya dengan usaha peningkatan kemapuan 

berpikir matematika dan sikap menyukai matematika siswa tunagrahita. 

Dalam usaha peningkatan kemampuan berpikir matematika dan sikap 

menyukai matematika ini ada baiknya menyentuh pengembangan kreatifitas 

guru, hal ini dapat dilakukan melalui kerja kolaboratif guru dengan peneliti 

untuk mengatasi masalah – masalah pembelajaran matematika yang selalu 

dihadapi di kelas. Sementara itu faktor siswa yang ikut mendukung 

peningkatan kemampuan berpikir siswa antara lain adalah kemauan siswa 

untuk aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran seperti kemauan mengajukan 

pertanyaan dan kemauan untuk berlatih soal – soal matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 

yang telah dilaksanakan, maka diajukan sejumlah saran. Saran terhadap 

Sekolah yaitu sekolah hendaknya menganjurkan guru – gurnya, terutama guru 

matematika untuk menggunakan metode quantum learning  agar kemampuan 

berpikir siswa dapat meningkat. Saran terhadap guru matematika, yaitu guru 

hendaknya menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dalam 

pembelajaran matematika sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan 

dan sebagai alternatifnya dengan penerapaan metode quantum learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir matematika dengan catatan guru perlu 

memperhatikan waktu, yaitu dengan pembagian waktu seefektif mungkin 

dalam proses pembelajaran agar indikator kemampuan berpikir matematika 

siswa dapat tercapai dengan baik. Dan terhadap peneliti selanjutnya yaitu 

penelitian ini masih banyak kekurangan terutama karena obyeknya masih 



umum, yaitu kemampuan berpikir matematika. Kemampuan berpikir ada 4, 

yaitu recall thinking, basic thinking, critical thinking,dan creative thinking. 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti tingkat berpikir manakah yang 

mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir matematika melalui metode 

quantum learning.   
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